






 Industri kerupuk roda gandiang merupakan salah satu industri makanan yag 
berbahan baku ubi kayu yang berada di Jorong Sungai Cubadak Nagari Koto Tangah 
Batu Hampa. Munculnya industri kerupuk roda gandiang di Jorong Sungai Cubadak 
pertama kali oleh Dahnil pada tahun 1974. Melihat peluang usaha yang menjanjikan 
menyebabkan masyarakat lainnya di Jorong Sungai Cubadak mulai terdorong untuk 
membuka usaha industri kerupuk roda gandiang. Selain itu faktor sumber daya alam 
yang melimpah didaerah Nagari Koto Tangah Batu Hampa menjadi faktor pendukung 
lainnya perkembangan industri kerupuk roda gandiang. 
Dilihat dari tahun 1998-2018, keberadaan industri kerupuk roda gandiang di 
Jorong Sungai Cubadak Nagari Koto Tangah Batu Hampa mengalami perkembangan 
dan memberikan dampak terhadap para pengusaha. Perkembangan yang ada didalam 
industri kerupuk roda gandiang dapat dilihat dari peralatan dalam proses produksi 
yang digunakan, kemasan kerupuk, jumlah tenaga kerja, pemasaran kerupuk roda 
gandiang, jumlah unit usaha kerupuk roda gandiang serta tempat produksi yang lebih 
luas yang. 
Selain itu, dampak adanya industri kerupuk roda gandiang terhadap 
pengusaha dari segi ekonomi dapat dilihat dari beberapa hal seperti, harta atau 
kekayaan dalam hal ini benda bergerak dan tidak bergerak yang dimiliki oleh 
pengusaha seperti beberapa rumah yang dimiliki oleh satu pengusaha, mobil truk dan 
L300 yang digunakan untuk industri, beberapa unit mobil pribadi, beberapa sepeda 
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motor, tanah, perhiasan, serta barang elektronik kebutuhan rumahtangga. Dalam hal 
ini kebutuhan tersier para pengusaha pun sudah terpenuhi. 
Dilihat dari tingkat pendidikan, perekonomian para pengusaha yang semakin 
meningkat membuat para pengusaha menyekolahkan anak-anaknya bahkan ke jejang 
perguruan tinggi yang berada di Sumatera Barat seperti Universitas Negeri Padang 
bahkan keluar provinsi yang berada di Riau yaitu Universitas Sultan Syarif Khasim. 
Dari segi sosial, para pengusaha kerupuk roda gandiang relative tidak memiliki 
pengaruh dan peran didalam masyarakat. Para pengusaha kerupuk roda gandiang 
cenderung hanya menjadi tempat untuk meminta bantuan dana acara yang 
diselenggarakan di Jorong Sungai Cubadak. Hal ini dikarenakan para pengusaha 
kerupuk roda gandiang sendiri yang lebih memilih untuk tidak ikut ambil adil 
didalam masyarakat. 
Hal menarik lainnya dari penelitian ini yang belum bisa dijelaskan adalah 
kehidupan para pekerja industri kerupuk roda gandiang di Jorong Sungai Cubadak,  
karena para pengusaha kerupuk roda gandiang pada umunya juga merupakan pekerja 
di industri kerupuk roda gandiang yang masih berada di Jorong Sungai Cubadak. 
Sebelum membuka usaha mereka biasanya menjadi pekerja, lalu setelah mereka 
memiliki modal yang cukup, mereka para pengusaha ini lebih memilih membuka 
usaha industri kerupuk roda gandiang miliknya sendiri karena melihat peluang usaha 
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